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ABSTRAK 

 
Analisis Pengaruh Kewajiban Moral dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada PT. Tri Kencana Palembang 

M. Didi Ardiansyah, 2023 (xiv + 90 halaman) 

Email: aditdidi15@gmail.com 

 

Judul dari skripsi ini adalah “Analisis Pengaruh Kewajiban Moral dan 

Lingkungan Sosial Terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada PT. Tri 

Kencana Palembang”. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menguji secara 

empiris apakah kewajiban moral dan lingkungan sosial berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah kantor PT. Tri Kencana Palembang 

sebanyak 40 wajib pajak. Sampel dalam penelitian ini 40 wajib pajak. Metode 

pengumpulan data dengan kuesioner. Kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya 

sebelum melakukan pengumpulan data penelitian. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

sederhana, dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan 

(1) Hasil uji F menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

kewajiban moral dan lingkungan sosial secara simultan terhadap variabel 

kepatuhan wajib pajak pada PT. Tri Kencana Palembang. (2) Hasil uji t 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel kewajiban moral 

dan lingkungan sosial secara parsial terhadap variabel kepatuhan wajib pajak pada 

PT. Tri Kencana Palembang. Sedangkan koefisien Determinasi (R2) yaitu R 

square yang diperoleh sebesar 0,723. Hal ini berarti 72,3% variasi perubahan 

variabel tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variasi perubahan 

variabel kewajiban moral dan lingkungan sosial. Sedangkan sisanya 27,7% 

tingkat kepatuhan wajib pajak dijelaskan oleh variabel – variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kewajiban Moral dan Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan 

Wajib 

  Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia pajak menjadi sebuah isu yang menarik dan fenomena yang 

selalu berkembang di masyarakat mengingat besarnya peran pajak dalam 

pembiayaan suatu negara dalam mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyatnya. Pajak adalah suatu bentuk kontribusi atau pembayaran wajib yang 

dibebankan oleh pemerintah kepada individu, perusahaan, atau badan hukum 

lainnya sebagai sumber pendapatan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan 

berbagai program pembangunan dan pelayanan publik. Pajak merupakan salah 

satu cara bagi pemerintah untuk mengumpulkan dana dari masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan pelayanan dan infrastruktur serta untuk mencapai tujuan 

ekonomi, sosial, dan politik. 

Pajak menurut Pasal (1) ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

adalah sebagai berikut :  

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

  



2 

 

 Sedangkan menurut Rochmat Soemitro dalam Waluyo (2017:3) definisi 

pajak adalah sebagai berikut:  

“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal 

(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum.”  

Sedangkan menurut Soemitro dalam Resmi (2014:1), menyatakan bahwa 

pajak merupakan: 

“Iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang – undang (yang dapat 

dipaksakan ) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) 

yang langsung dapat ditunjukan, dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum.” 

Sedangkan menurut S. I. Djajadiningrat dalam Siti Resmi (2014:1) definisi 

pajak adalah sebagai berikut: 

“Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke 

kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang 

memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut 

peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak 

ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk memelihara 

kesejahteraan secara umum.” 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pajak adalah 

iuran wajib rakyat kepada negara yang bersifat memaksa dan tidak mendapat jasa 

imbalan yang langsung digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan 

menjalankan berbagai program dan kebijakan negara. Pemerintah dapat memaksa 

wajib pajak agar membayarkan pajaknya. Pemerintah juga harus menanamkan 

rasa patuh kepada masyarakat tentang kewajiban membayar pajak. Pajak 

merupakan komponen penting dalam penerimaan suatu negara untuk membiayai 

pembangunan nasioanl untuk kemakmuran masyarakat Indonesia. Target 

penerimaan negara dalam sektor perpajakan selalu di upayakan oleh pemerintah 
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demi mewujudkan kemajuan negara yang nantinya juga akan memakmurkan 

rakyatnya.  

Fenomena pajak menjadi hal yang menarik dan selalu berkembang di 

masyarakat mengingat pajak sebagai salah satu sumber pendapatan negara 

terbesar yang memiliki peranan dalam pembiayaan suatu negara demi 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Penerimaan pajak khususnya di Indonesia 

tahun 2022 telah mencapai 2.626,4 triliun atau mencapai 115,9% dari target yang 

dianggarkan (Kemekeu,2023).  

Pemungutan pajak dilakukan dengan menggunakan Self Assesment System, 

Menurut Waluyo (2017:17) mendefinisikan Self Assesment System adalah 

sebagai berikut: 

“Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi wewenang, 

kepercayaan, tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung, 

memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak 

yang harus dibayar.”  

Sedangkan menurut Mardiasmo (2016:9) Pemungutan pajak dilakukan 

dengan menggunakan Self Assesment System adalah: 

“Self Assessment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri 

besarnya pajak yang terutang.” 

Adapun menurut Siti Resmi (2014 : 11) Pemungutan pajak dilakukan 

dengan menggunakan Self Assesment System adalah:  

“Self Assessment System adalah sistem pemungutan pajak yang 

memberikan wewenang Wajib Pajak dalam menentukan sendiri jumlah 

pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta 

kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan 

Wajib Pajak. Wajib Pajak dianggap mampu menghitung pajak, mampu 
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memahami undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, dan 

mempunyai kejujuran yang tinggi, serta menyadari akan arti pentingnya 

membayar pajak.” 

 

Penerapan Self Assesment System akan bergantung dan efektif jika 

masyarakat (Wajib Pajak) menyadari kepatuhan sukarela dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Saat ini Indonesia merupakan negara berkembang, 

sehingga pemerintah melakukan pembangunan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dimana salah satu upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia dengan diadakannya program pemerintahan 

seperti halnya meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan pemerataan 

infrastruktur, meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang terjangkau, 

membangun dan memberikan fasilitas yang memadai. Pembiayaan proyek 

pembangunan negara membutuhkan pendapatan, dimana salah satu sumber 

pendapatan terbesar  suatu negara diperoleh dari pajak. 

Kepatuhan wajib pajak menjadi perhatian pemerintah karena merupakan 

salah satu unsur penerimaan negara. Kepatuhan wajib pajak mengacu pada 

perilaku dan sikap positif wajib pajak dalam mematuhi peraturan dan ketentuan 

pajak yang berlaku 

Menurut Timbul Hamonangan Simanjuntak dan Imam Mukhlis (2012:84) 

kepatuhan Wajib Pajak adalah sebagai berikut:  

“Kepatuhan Wajib Pajak adalah sekedar menyangkut sejauh mana Wajib 

Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai aturan perpajakan yang 

berlaku. Dengan demikian derajat atau tingkat kepatuhan dapat diukur dari 

adanya tax gap, yaitu perbedaan antara apa yang tersurat dalam aturan 

perpajakan dengan apa yang dilaksanakan oleh seorang Wajib Pajak.” 
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Kepatuhan Wajib Pajak menurut Machfud Sidik dalam Siti Kurnia Rahayu 

(2013:137) adalah sebagai berikut:  

“Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela (voluntary of 

compliance) merupakan tulang punggung sistem self assessment, di mana 

Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakan 

dan kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan melaporkan 

pajaknya tersebut.” 

Pendapat-pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 

perpajakan adalah kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban dan hak 

perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ketika seorang wajib pajak 

patuh, berarti dia membayar pajak tepat waktu, secara akurat, dan sesuai dengan 

hukum, serta mematuhi semua persyaratan pelaporan dan kewajiban pajak 

lainnya. Menurut Sherly dan Putu (2014:542) menyimpulkan bahwa faktor faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu:”Kewajiban moral, kualitas 

pelayanan, pemeriksaan pajak, sanksi perpajakan. 

Apabila wajib pajak memiliki moralitas yang tinggi akan selalu berfikir 

positif dan melakukan hal yang baik dan meninggalkan hal yang buruk, sehingga 

memahami pentingnya pajak bagi manusia untuk kesejahteraan masyarakat. 

Kewajiban moral mengacu pada tanggung jawab etika atau moral individu atau 

kelompok terhadap tindakan atau keputusan yang dianggap benar atau salah 

berdasarkan nilai-nilai moral atau norma-norma yang berlaku. Kewajiban moral 

tidak selalu bergantung pada hukum atau peraturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah, tetapi lebih pada kepatuhan terhadap norma-norma dan nilai-nilai 

moral yang diyakini sebagai dasar untuk berperilaku yang baik dan bertanggung 

jawab. Kewajiban moral pajak melibatkan kesadaran dan pengakuan bahwa 
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membayar pajak adalah suatu bentuk tanggung jawab sebagai anggota 

masyarakat yang setia dan bertanggung jawab. 

Menurut Bobek dan Hatfield dalam Sherly dan Putu, 2014:542) 

mengartikan bahwa kewajiban moral merupakan: 

“Perasaan bersalah yang dimiliki seseorang namun belum tentu dimiliki 

oleh orang lainnya. Wajib pajak yang memiliki kewajiban moral yang 

sesuai dengan nilai dan rasa yang berlaku di masyarakat, maka wajib pajak 

akan melakukan tindakan sesuai dengan peraturan yang ada seperti 

membayar pajak.” 

 

Menurut (Davidson dan Hughes 2020), moral adalah: 

“Suatu tindakan atau perilaku yang dianggap benar, dapat diterima secara 

sosial, pantas, dan wajar. Artinya sejauh mana motivasi intrinsik seseorang 

untuk mematuhi pajak. Moral pajak akan menjamin kontribusi masyarakat 

melalui sistem pajak dengan atau tanpa adanya pendekatan yang bersifat 

memaksa.” 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian kewajiban moral adalah moral individu yang dimiliki seseorang namun 

kemungkinan tidak dimiliki orang lain seperti etika, prinsip hidup dan perasaan 

bersalah dalam melaksanakan kewajiban perpajakan dengan sukarela dan benar 

nantinya dikaitkan terhadap pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

Wajib pajak akan termotivasi dalam menjalankan kewajibannya apabila 

lingkungan yang ditempatinya taat akan perpajakan. Sebaliknya, jika 

lingkungannya tidak baik (tidak mematuhi peraturan), maka ketaatan Wajib Pajak 

untuk menjalankan kewajibannya akan rendah, ini terjadi karena Wajib Pajak 

meniru ketidak patuhannya dengan tidak membayar karena merasa itu hanya 

kerugian semata. Hubungan lingkungan sosial dengan kepatuhan wajib pajak 

adalah jika wajib pajak berada dilingkungan sosial yang taat aturan pajak maka 
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akan membuat wajib pajak patuh dalam membayar pajak. Lingkungan sosial 

memicu masyarakat menjadi saling meniru, lingkungan yang baik akan 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan. Sebaliknya 

jika kondisi lingkungan sekitar tidak baik (melanggar aturan), masyarakat menjadi 

saling meniru untuk tidak mematuhi peraturan karena dengan membayar pajak 

mereka telah merasa rugi telah membayarnya sementara banyak penyelewengan 

pajak dan banyak wajib pajak yang masih belum membayar pajak. Lingkungan 

sosial yang memiliki kesadaran pajaknya tinggi maka akan semakin tinggi pula 

tingkat kepatuhannya, sehingga penerimaan pajak juga akan semakin meningkat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Adapun menurut (Stroz dalam Masgawati, Desti dan Widiastuti, 2017:8) 

bahwa lingkungan sosial:  

“merupakan semua kondisi-kondisi dalam dunia yang dengan cara-cara 

tertentu dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang, termasuk 

pertumbuhan dan perkembangan atau life processe, yang dapat pula 

dipandang sebagai penyiapan lingkungan (to provide environment) bagi 

generasi yang lain.” 

Menurut (Purwanto dalam Masgawati, Desti dan Widiastuti, 2017:8) 

mengemukakan bahwa: “lingkungan sosial merupakan semua orang atau manusia 

lain yang mempengaruhi kita”  

Menurut Amsyari dalam Masgawati, dkk (2017:8) lingkungan sosial 

merupakan: “manusia-manusia lain yang ada disekitarnya seperti tetangga-

tetangga, teman-teman, bahkan juga orang lain disekitarnya yang belum kenal”. 
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Sedangkan menurut (Lia Rahmi Salam dalam Zahra Durah Nabilla, 2018) 

mengemukakan bahwa:  

“Manusia/individu akan melihat lingkungan sekitar dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Mereka saling mengamati dan melihat 

lingkungan sekitar dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Jika kondisi 

lingkungannya baik (taat aturan), maka individu akan termotivasi untuk 

mematuhi peraturan perpajakan dengan membayar pajak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.” 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan lingkungan sosial dalam lingkup perpajakan mencakup segala aspek 

yang berhubungan dengan hubungan dan interaksi antara individu, kelompok, 

atau masyarakat dalam konteks perpajakan. Ini meliputi faktor-faktor sosial yang 

mempengaruhi dan membentuk perilaku serta kesadaran wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Jika seseorang berada di lingkungan yang 

baik (patuh terhadap kewajiban perpajakannya) maka masyarakat akan 

termotivasi untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Sebaliknya, jika 

lingkungan sekitar kerap melanggar peraturan, masyarakat menjadi saling 

meniru untuk tidak mematuhi peraturan karena dengan membayar pajak, mereka 

merasa rugi telah membayarnya sementara yang lain tidak. 

Kewajiban moral menurut Nabila, Zahra Durah dan isroah. (2019), dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kewajiban Moral Dan Lingkungan 

Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha.” Dan 

menurut Wulandari, Monica Rizki (2020), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Kewajiban Moral, Lingkungan Sosial, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.” Dan menurut 
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Wijiastuti, Reny (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Pajak, Nasionalsime, Kewajiban Moral dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Penghasilan.” 

Menyatakan bahwa “kewajiban moral berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi.” Sedangkan lingkungan sosial menurut Nabila, Zahra 

Durah. (2019) menyatakan bahwa “terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Lingkungan sosial secara bersama sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.” Berbeda dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Wulandari, 

Monica Rizki (2020), dan Wijiastuti, Reny (2021) menyatakan bahwa 

“lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.”  

Di kantor PT. Tri Kencana Palembang kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar pajak nya masih rendah. Kepatuhan WPOP masih skitar 25% yang 

tertib pajak yang terdiri dari 40 pegawai yang melakukan pelaporan SPT. Saat ini 

kewajiban moral Wajib Pajak khususnya di PT. Tri Kencana Palembang belum 

mencapai tingkat yang di harapkan hal ini dapat di lihat dari kesadaran WPOP 

yang belum sepenuhnya untuk melaporakan SPT nya. Kewajiban moral dan 

lingkungan sosial yang lebih kuat dari Wajib Pajak akan mampu meningkatkan 

tingkat kepatuhannya. Kepatuhan Wajib Pajak juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sosialnya karena lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang 

berasal dari luar diri Wajib Pajak dan menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang atau kelompok dalam melakukan suatu tindakan serta 

perubahan prilaku setiap individu. Apabila wajib pajak berada pada lingkungan 
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yang tidak kondusif, wajib pajak tersebut akan cendrung lebih mendukung WP 

untuk tidak patuh terhadap kewajiban pajaknya. Lingkungan yang tidak kondusif 

seperti lingkungan sosial WP yang rendah akan kesadaran pajaknya sehingga hal 

tersebut bisa membuat WP menjadi tidak patuh.  

Saat ini WPOP di perusahaan PT. Tri Kencana Palembang masih ada yang 

belum taat akan terhadap pajaknya, hal tersebut diketahui karena masih adanya 

WPOP yang tidak melaporkan pajaknya. Berdasarkan hasil uraian dan fenomena 

yang terjadi di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Kewajiban Moral dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada PT. Tri Kencana Palembang”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah  

penelitian disusun sebagai berikut: 

1. Apakah kewajiban moral dan lingkungan sosial berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan Wajb Pajak Orang Pribadi? 

2. Apakah kewajiban moral berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajb Pajak Orang Pribadi? 

3. Apakah lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib  Pajak Orang Pribadi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris apakah kewajiban moral dan lingkungan 

sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi.  

2. Untuk menguji secara empiris apakah kewajiban moral berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

3. Untuk menguji secara empiris apakah lingkungan sosial berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam mengadakan 

perbaikan agar kinerja dapat bekerja secara optimal. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pada penelitian 

selanjutnya pada bidang perpajakan sehingga bisa menjadi rujukan  pada 

penelitian kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

c. Bagi Peneliti 

 Menambah ilmu dan wawasan tentang kewajiban moral dan lingkungan 

sosial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan khususnya dalam 

perpajakan serta mengaplikasikan teori-teori perpajakan yang diperoleh 

selama perkuliahan sehingga dapat diterapkan dalam praktek kehidupan di 

masyarakat. Dan sebagai ilmu jika kita ingin membuka usaha sendiri akan 
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lebih baik untuk memperhatikan dengan baik tentang peraturan wajib 

pajak orang pribadi 
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